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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Indonesia dan Filipina yang sama-sama merupakan negara demokrasi memiliki respons yang berbeda dalam

menghadapi isu terorisme. Indonesia melihat isu terorisme sebagai suatu tindak pidana yang direspons

dengan penggunaan kekuatan unit khusus kepolisian. Filipina di satu sisi menggunakan respons operasional

yang cenderung agresif dengan penggunaan kekuatan militer. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap

faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan dalam respons yang terjadi, khususnya dengan melihat dari

studi kasus Jemaah Islamiyah JI di Indonesia dan Filipina yang memiliki hubungan dengan jaringan Al-

Qaeda. Penelitian ini melihat dari pengaruh persepsi ancaman terhadap tingkat respons negara. Beberapa

faktor yang akan digunakan untuk melihat perbedaan respons ini adalah: 1 faktor ideologi, melihat

karakteristik kelompok JI 2 target serangan karakter serangan , 3 karakteristik negara. Temuan dari

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dalam karakteristik kelompok terorisme dalam hal

ideologi dan target serangan di kedua negara yang mempengaruhi persepsi ancaman negara. Adanya

hubungan JI dengan kelompok separatis merubah karakter serangan dan aktivitasnya di Filipina. Karakter

ini berbeda dengan aktivitas JI di Indonesia sehingga hal ini lah yang menyebabkan Filipina memilih untuk

menggunakan militer. Lebih lanjut, pemilihan penggunaan aktor dalam kebijakan kontra terorisme di

Indonesia besar dipengaruhi oleh karakter negara, khususnya hubungan sipil-militer di kedua negara.

Filipina menunjukkan tingkat hubungan sipil-militer yang lebih kuat dibandingkan Indonesia, hubungan

sipil militer di Filipina ini telah dikuatkan sejak pemerintahan Marcos.

<hr>

<b>ABSTRAK</b><br>

Indonesia and the Philippines are both democratic countries, but each has different responses to terrorism.

Indonesia perceives terrorism as crime and responds to it through due process of law and the use of special

police force. On the other hand, the Philippines responses to terrorism tend to be aggressive with the use of

the military. This research aims to reveal the factors that cause differences in those responses, by comparing

the response of the two states to the presence of Al Qaeda linked Jemaah Islamiyah JI and its affiliation in

the respective territories. This research test the hypothesis that different threat perceptions to a terrorist

group affect the character of their responses. Such threat perception is built by 1 ideological factors, 2 attack

targets, and 3 states characteristics and these are factors that will be analyzed in this research. The findings

indicate differences in the characteristics of terrorist groups in terms of ideology and attacks in both

countries. JI affiliation with the rebel group in the Philippines has changed their character of attacks and

activities in the Philippine, while Indonesia is still affected by ideology. Furthermore, the choice of actors in

the counter terrorism measures is also affected by civil military relations in both states, where civil military

relations have been strengthened since after Marcos administration. While Indonesia civil military relations
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is heavily affected by Soekarno era causing certain sentiment in the use of the military in counter terrorism

measures. 


